XVI. Tentang bagaimana memegang grip busur dengan tangan 
kiri 


Para ahli memanah tidak sepakat mengenai cara yang tepat memegang 
grip busur dengan tangan kiri. Abu- Hashim biasa memegang grip dengan 
kemiringan akut, menempatkannya di antara lekukan yang terbentuk oleh 
persendian empat jari tangan kiri dan yang dibentuk oleh sendi-sendi 
tengah jari yang sama, sedangkan ujung atas grip menyentuh pangkal 
ibu jari kiri dekat dengan sendi proksimal, dan ujung bawah terletak di 
satu titik dengan ketebalan satu setengah sampai dua jari dari 
pergelangan. Lalu dia menekan hypothenar eminence terhadap grip, 
mengencangkan jari kelingking sekeras mungkin, jari manis dikurangi 
sedikit, jari tengah kurang sedikit dari jari manis, dan telunjuk lebih sedikit 
dari jari tengah, sedangkan ibu jari tetap longgar baik di depan atau di 
belakang grip. Metode ini diikuti olleh orang-orang Persia, terutama oleh 
para pemanah seperti Shapur dhu"l-Aktaf, Bahram Gur( keduanya 
merupakan raja-raja Persia), dan oleh yang lainnya. 


Tahir memegang grip dengan seluruh bagian telapak tangannya, 
menekannya dengan thenar dan hypothenar eminence. Pada 
kenyataannya, dia biasa menempatkan gripnya di persendian di pangkal 
empat jari tangan kirinya dan menggenggamnya secara lembut dengan 
kelima jarinya setelah mendorong daging di bagian pangkal jari-jari ke 
arah depan pusat telapak tangannya, memposisikan ujung atas grip di 
antara dua ruas ibu jari dan ujung bawah di lekukan di antara dua 
eminence. Kemudian dia mengencangkan genggamannya sampai ujung 


jarinya semua, dan menekan keras grip dengan pergelangannya. 


Ishag terbiasa mengambil manfaat di antara dua metode tersebut. Dia 
meletakkan grip di persendian ruas kedua tangan kirinya sambil 
meletakkan ujung atas ke ruas proksimal ibu jarinya dan yang bawah di 
telapak tangan selebar jari dari tulang pergelangan. Kemudian dia 


mengencangkan tiga jari tangan kirinya- jari tengah, jari manis dan 
kelingking- dengan keras tetapi membiarkan telunjuk tetap longgar baik 
di depan atau di belakang grip. Susunan jari-jari tersebut kemudian akan 
membentuk angka tiga puluh, yang merupakan metode terbaik dalam 
memegang grip. 


Seorang pemanah yang mengikuti metode memegang grip lurus 
sebaiknya mengencangkan semua jarinya kecuali ibu jari seperti yang 
telah kami jelaskan, dan seharusnya memberi tekanan terhadapnya 
dengan pangkal tangannya. Ini merupakan metode terbaik untuk 
menembak target dekat, membuat tembakan trik, dan untuk berlatih 
dengan busur yang sangat kuat. Akan tetapi, siapa saja yang 
menggunakan metode ini tidak bisa menghindari kemungkinan terkena 
jepretan tali busur pada lengan bawahnya. Hal inilah yang menghalangi 


pemanfaatan metode ini. 


Seorang pemanah yang memegang grip dengan posisi miring seharusnya 
mengencangkan jari-jarinya sesuai aturan seperti yang telah kami uraikan 
dan seharusnya memberikan tekanan terhadapnya dengan hypothenar 
eminence. Metode ini merupakan metode terbaik dalam menembak objek 
tinggi, seperti dinding atau benteng pertahanan- juga lebih kuat daripada 
yang pertama, walaupun sedikit kurang akurat. Seorang pemanah yang 
mengikuti pelajaran pertengahan tidak akan memegang grip dengan 
seluruh tangannya juga tidak memegangnya dalam posisi miring. Ini, 
sebagaimana yang telah kami nyatakan, merupakan metode terbaik. 


Kesimpulannya, metode memegang grip tegak merupakan cara orang 
Arab, sedangkan cara memegang dengan posisi miring adalah gaya 
orang-orang Persia. Dasar perbedaannya adalah tidak adanya 
kesepakatan tentang bagaimana menghadapi target- mereka yang 
menghadapi sasaran bagian sisi harus membuat grip busur persegi empat 
dan harus memegangnya dalam posisi miring. Memegangnya dalam 


posisi tegak merupakan kesalahan dan akan mengganggu keakuratan 


menembak. Mereka yang memilih menghadapi target setengah jalan di 
antara posisi bagian sisi dan posisi depan harus membuat grip yang tidak 
berbentuk segi empat atau bulat tetapi pertengahan di antara keduanya. 
Terlebih lagi, ukuran grip sebaiknya proporsional terhadap ukuran tangan 
pemanah, sehingga dia bisa menggenggamnya dengan mudah dan 
nyaman. Ukuran terbaik dalam proporsinya terhadap tangan adalah 
ukuran yang membiarkan, setelah menggenggam dengan seluruh 
tangannya, satu ruang di antara ujung jari dan telapak tangannya yang 
sama dengan lebar setengah jari. Jika grip terlalu kecil, kerusakan bisa 
diperbaiki dengan cara membungkuskan secara kuat selembar kain atau 
pita. Para pemanah di seluruh dunia menyepakati bahwa penembakan 
yang kuat dan akurat bergantung pada pegangan yang kuat terhadap 
grip. Orang-orang Persia menyatakan bahwa kebalikannya, katakanlah, 
pegangan kendor pada grip, menjamin kekuatan dan akurasi. Menurut 
pendapat saya pernyataan itu keliru. 


